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Abstrak  –  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji coba model replikasi secara asynchronous pada 

database terpusat pada lembaga pelatihan komputer Sungai Lilin. Untuk merancang arsitektur database 

terpusat ini memanfaatkan data administrasi yang ada di lembaga pelatihan komputer. Dimana, pada lembaga 

pelatihan komputer di daerah Sungai Lilin ini memiliki 3 cabang pembantu yang terus menerus membutuhkan 

update data dari sistem administrasinya. Kemudian seringnya pemadaman dari PLN menyebabkan proses 

update data menjadi terganggu. Pada replikasi asynchronous, mesin slave tidak perlu dihubungkan secara 

permanen untuk menerima update dari database master. Dengan menggunakan model replikasi asynchronous 

database terpusat ini, maka kemungkinan akan adanya kehilangan data atau kerusakan data akan dapat di 

minimalisasi. Proses replikasi asynchronous dilakukan secara real time dan terus menerus sehingga jika terjadi 

error atau kehilangan sumber daya (listrik) pada salah satu slave maka data akan langsung dialihkan ke 

komputer slave yang aktif. Pada pengujian database ini menggunakan engine mysql dan memanfaatkan 

konfigurasi pada phpmyadmin yang terinstall melalui aplikasi XAMPP. Hasil dari konfigurasi harus bernilai 

true pada master dan slave sehingga proses replikasi dapat dilakukan. Proses replikasi memanfaatkan alamat 

internet protocol (IP) dari masing-masing komputer. 

 

Kata kunci: Model Replikasi, Replikasi Asynchronous, Database Terpusat 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era perkembangan  teknologi yang 

semakin pesat serta ketatnya persaingan bisnis global 

yang ada saat ini, maka banyak perusahaan dan 

organisasi yang menerapkan teknologi informasi 

untuk mendukung perkembangan perusahaan, 

organisasi, maupun institusi. Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi tersebut diharapkan dapat 

mempermudah proses bisnis perusahaan serta 

meningkatkan efisiensi dari kegiatan rutin.  

Pengolahan data, informasi dan sumber daya 

perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi 

dapat membantu untuk meminimalkan pengeluaran 

perusahaan untuk biaya operasional. Bagi perusahaan 

yang memiliki banyak cabang kebutuhan adanya basis 

data yang mampu menampung data dengan jumlah 

yang banyak sangat diperlukan. 

Basis data sentralisasi adalah sistem basis data 

yang dikontrol secara tersentralisasi atau bisa juga di 

katakan hanya ada satu pengontrol, [2]. Sistem 

tersebut berjalan pada sistem komputer tunggal dan 

berinteraksi dengan komputer yang lain. Sentralisasi 

sendiri merupakan sistem yang menempatkan data 

informasi yang terpusat yang umumya bersifat 

tertutup untuk umum. Dalam distribusi terpusat 

mainframe berfungsi sebagai sumber basis data dan 

intranet yang sangat penting. Untuk ciri dari 

pendekatan terpusat adalah termasuk efisiensi kontrol, 

dan ekonomi. Dapat diperumpamakan sebuah sistem 

pengarsipan terpusat, dimana catatan untuk beberapa 

orang dan unit yang terletak di salah satu lokasi pusat 

dan di kendali oleh seorang  staf dalam pencatatanya. 

Dalam kasus besar sistem pengarsipan terpusat itu  

bisa dikatatan pengiriman data yang terpusat. Hal ini 

yang menjadi permasalahan disistem pendataan 

administrasi Sungai Lilin. 

        Permasalahan yang ada disistem pendataan 

administrasi saat ini belum mempunyai arsitektur 

standar  yang mengatur pola informasi data dari 

cabang kepusat ataupun sebaliknya. Sinkronisasi yang 

dilakukan masih menggunakan cara manual, yaitu 

transfer data masih menggunakan media flash disk  

atau compact disk. Jika data diperlukan maka harus 

diantar dari cabang secara langsung ke pusat atau 

dikirim melalui via internet menggunakan e-mail dan 

begitu juga sebaliknya. sehingga timbul permasalahan 

tidak cepatnya informasi yang di dapat oleh pusat dan 

kesinkronan data tidak terjamin, dengan kata lain tiap 

cabang belum menerapkan konsep basis data 

sentralisasi yang terpusat. Adanya model replikasi 

data juga belum dimanfaatkan untuk dapat menjamin 

ketersediaan data di masing-masing cabang, yang 

didukung dengan sebuah program atau aplikasi 

dengan kualitas yang memadai dalam basis datanya. 

Sehingga sulit dalam akses data yang meliputi 

pengolahan, penyimpanan dan pengeditan data. 

 Jika sesuatu relasi r direplikasi  maka sebuah 

salinan dari relasi disimpan pada dua atau lebih lokasi. 

Dalam kasus yang ekstrem, kita bias juga memiliki 

replikasi penuh, dimana sebuah salinan dari relasi r 
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dapat disimpan pada setiap lokasi dalam sistem. 

Dengan demikian menggunakan teknik replikasi ini 

data dapat didistribusikan kelokasi yang berbeda 

tempat maupun fisik, melalui koneksi jaringan lokal 

maupun jarinagn internet. Sistem replikasi 

memungkinkan untuk mendukung kinerja pada 

program yang telah dibuat, untuk penyebaran data 

fisik sesuai dengan bagaimana mengaplikasikanya. 

Dalam  model replikasi  ini terdiri dari one master, 

one slave, one master, many slave [3].  

        Cara kerja teknologi replikasi data memiliki 

fungsi yang rumit karena secara otomatis  menyalin 

data ke lokasi yang ditentukan , setelah data yang 

lengkap sudah direplikasi ke target yang dimaksud, 

maka hanya data yang berubah yang akan direplikasi, 

dan sehingga akan menghemat kebutuhan bandwith 

dalam prosesnya. Data hasil dari replikasi yang ada di 

penyimpanan biasa disebut sebagai seeding . Setelah 

data yang di master telah di seeding, maka fungsi 

replikasi berikutnya dapat berjalan pada dua mode 

synchronous dan asynchronous. 

        Replikasi asynchronous merupakan salah satu 

jenis replikasi basis data. Pada replikasi asynchronous 

mesin slave replikasi tidak perlu dihubungkan secara 

permanen untuk menerima update dari basis data 

master. Hal ini berarti bahwa pembaruan dapat terjadi 

melalui sambungan jarak jauh dan bahkan solusi 

sementara seperti layanan dial-up [4]. Prinsip kerja 

metode replikasi asynchronous yaitu setiap basis data 

master akan membuat log file dalam proses inputnya, 

sedangakan log file sendiri berisi seluruh aktivitas 

yang terjadi pada basis data master baik berupa input, 

update ataupun delete terhadap basis datanya. Pada 

suatu saaat ketika jaringan basis data slave terhubung 

dengan database master, maka secara otomatis basis 

data slave akan melihat aktivitas yang ada pada log 

file dan akan meng-update atau menyamakan dengan 

perubahan yang terjadi pada basis data master. 

         Solusi dari permasalahan diatas yaitu 

membangun sistem basis data  sentralisasi yang 

menerapkan replikasi asynchronous. Sistem ini client 

mengirim atau menginput data ke basis data pusat 

(master), lalu secara otomatis  cabang atau (slave) 

meng-update data dari pusat. Untuk media 

penyimpanan pada basis data pusat, basis data akan 

dibagi menjadi dua yaitu master dan slave 

menggunakan metode replikasi asynchronous. Metode 

replikasi yang terdapat pada MySQL adalah 

asynchronous, yaitu server dengan type slave tidak 

selalu harus terkoneksi secara permanen untuk 

menerima berbagai update pada basis data server 

master. 

2. PEMBAHASAN 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Dimana metode deskriptif 

yaitu metode mengemukakan masalah dengan 

mengumpulkan data dan menyajikan data terhadap 

suatu objek penelitian, yang bertujuan untuk 

mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan yang 

dilakukan. 

Adapun Untuk merancang desain sistem basis 

data menggunakan metode Database Life Cycle 

(DBLC). Diperlukan tahapan-tahapan terstruktur yang 

harus diikuti, Tahapan tersebut dinamakan dengan 

Siklus Hidup Basis Data (Database Lifecyle) [1].  

Tahapan yang terdapat dalam DBLC tidak harus 

berurutan, namun juga melibatkan beberapan 

pengulangan ke tahapan sebelumnya melalui putaran 

balik. Tahapan tersebut terlihat seperti gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan DBLC 

2.1 Database Planning 

Perancangan basis data bertujuan untuk 

menyimpan data dan mengolah data. Perancangan 

basis data dimaksud untuk memberikan kemudahan 

pelayanan data terhadap aktifitas sistem administrasi 

dimana data arsip yang akan disimpan di dalam 

sebuah basis data akan memberikan kemudahan dalam 

proses pengolahan data dan pencarian data arsip untuk 

menunjang kelancaran proses sistem lembaga 

pelatihan komputer sendiri. Adapun kebutuhan akan 

proses basis data antara lain untuk mengelola 

(memasukkan, memperbarui, dan menghapus) data-

data. Selain itu juga dapat dilakukan pencarian data 

yang berhubungan dengan sistem yang ada di lembaga 

pelatihan. 

2.2 System Definition 

 Definisi sistem merupakan alur dari sistem yang 

mencakup data-data arsip yang ada pada sistem 

lembaga pelatihan komputer di Sungai Lilin, dimana 

definisi sistem yang ada saling berkaitan dan skema 

yang ada mencakup pendaftaran penerimaan siswa 

baru, data pemilihan minat dan data pembayaran, 

berkas yang didaftarkan berhubungan dengan arsip, 

arsip tersebut kemudian berhubungan dengan kotak 

penyimpanan dan arsip tersebut berhubungan dengan 

laporan, laporan dilihat oleh pimpinan. Pimpinan 

menerima laporan dari administrasi dan melihat 
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laporan siswa baru dan pembayaran yang masuk untuk 

periode tertentu. 

2.3 Requirement collection and analysis 

 Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data 

serta analisa informasi mengenai  sistem yang berjalan 

di lembaga pelatihan komputer Sungai Lilin. Berikut 

diperlihatkan pada gambar 2 sistem yang berjalan saat 

ini. 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem Berjalan saat ini 

 Informasi tersebut selanjutnya dilakukan analisa 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 

diharapkan nantinya dapat digunakan pada sistem 

yang menggunakan basis data baru. Hasil dari analisa 

tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Analisa dan pengumpulan data kebutuhan 

Data 
Tipe 

Akses 
Administrasi 

Kepala 

Kantor 

Siswa Baru 

Query X  

View X  

Surat   

Laporan  X 

Jurusan 

Query X  

View X  

Surat   

Laporan  X 

Pembayaran 

Query X  

View X  

Surat   

Laporan  X 

Administrasi Query X  

View X  

Surat   

Laporan   

Replikasi 

Query X  

View X  

Surat   

2.4 Database Design 

 Setelah tahapan pengumpulan kebutuhan dan 

analisis sistem yang saat ini digunakan atau berjalan, 

maka didapatkan beberapa bentuk desain tabel. 

Berikut desain dari basis data ditunjukkan pada tabel 2 

yang berisi atribut dari tipe entitas dalam sistem ini. 

Tabel 2. Tabel Atribut  dari Tipe Entitas 

N

o 
Nama 

Entitas 
Atribut Deskripsi 

Tipe Data 

& Ukuran 

1 Siswa 

Baru 

No_dafta

r 

No 

Pendaftaran 

Int(8) 

Nm_sisw

a_baru 

Nama Siswa 

Baru 

Varchar(25

) 

Tmpt_la

hir 

Tempat Lahir Varchar(20

) 

Tgl_lahir Tanggal 

Lahir 

Date(8) 

Pendidik

an 

Pendidikan Varchar(20

) 

Alamat Alamat Varchar(20

) 

Telepon Telepon Varchar(12

) 

Id_jurusa

n 

Id Jurusan Int(4) 

Usernam

e 

Username Varchar(25

) 

Passwor

d 

Passowrd Varchar(25

) 

2 Jurusan Id_jurusa

n 

Id Jurusan Int(4) 

Nm_juru

san 

Nama 

Jurusan 

Varchar(25

) 

Ket Keterangan Varchar(25

5) 

3 Pembay

aran 

Id_Bayar ID 

Pembayaran 

Int(15) 

Tgl_baya

r 

Tanggal 

Bayar 

Varchar(20

) 

No_dafta

r 

Nomor 

Daftar 

Varchar(15

) 

Biaya_da

ftar 

Biaya Daftar Int(15) 

Biaya_al

mamater 

Biaya 

Almamater 

Varchar(20

) 

Biaya_b

ukudiktat 

Biaya Buku 

Diklat 

Varchar(15

) 
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Biaya_or

dik 

Biaya Ordik Int(15) 

SPP SPP Varchar(20

) 

Total 

Bayar 

Total Bayar Varchar(15

) 

8 Adminis

trasi 

Id_admi

n 

Id 

administrasi 

Int(4) 

Nama Nama Varchar(35

) 

Usernam

e 

Username Varchar(25

) 

Passwor

d 

Password Varchar(25

) 

 

3. Implementasi 

 Hasil dari penelitian ini akan diujicobakan 

menggunakan suatu aplikasi sederhana berbasis web 

dimana dapat dijalankan menggunakan jaringan 

intranet maupun internet. Titik berat dari penelitian 

ini yaitu pada model replikasi data dan proses 

asyncronisasi data antar cabang ke pusat. Berikut 

arsitektur dari sistem sederhana yang dibangun yang 

ditunjukkan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Arsitektur Sistem Replikasi Data 

Penjelasan dari Gambar tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Proses entry data akan dilakukan oleh admin atau 

user pada setiap cabang, data yang sudah di update 

akan disimpan ke basis data pusat kemudian akan 

tereplikasi secara otomatis database slave. 

2. Setiap basis data cabang melakukan update data, 

maka untuk data yang sama yang ada di basis data 

pusat otomatis akan ikut ter-update juga. Dengan 

begitu data pada basis data cabang akan sama 

dengan basis data pusat 

3. Jika pada saat tertentu basis data cabang 

bermasalah atau koneksi terputus, maka data yang 

akan didistribusikan akan tertampung terlebih 

dahulu di basis data lokal. Ketika server basis data 

pusat sudah kembali normal, data bisa 

didistribusikan kembali 

4. Pada basis data pusat yang menjadi server utama 

akan digunakan dua server yaitu master dan slave. 

Slave berfungsi untuk menyimpan backup data 

yang berada di master. 

 Pada saat proses koneksi yang melibatkan 

cabang dan pusat terdapat 3 kondisi yang akan terjadi : 

1. Server Cabang dan Pusat Terkoneksi. Dalam 

kondisi ini, proses replikasi dapat berjalan dengan 

baik dikarenakan server pusat dan cabang tidak 

bermasalah. Sehingga kondisi ini dapat dikatakan 

kondisi paling aman dalam proses pendistribusian 

data dikarenakan kedua server berjalan sebagaimana 

mestinya. Untuk gambaran umum diperlihatkan 

pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Server cabang dan pusat terkoneksi 

2. Server Master hidup tetapi Slave Mati. Dalam 

kondisi kedua yang dapat terjadi jika server Master 

hidup, tetapi  slave mati atau ada kendala dengan 

internet. Untuk menangani masalah ini master harus 

melakukan proses pengolahan data pada basis data 

lokalnya dahulu. Jadi meskipun tidak terhubung 

dengan slave, pusat  masih bisa melakukan proses 

pengolahan data dengan status pengiriman data yang 

belum di update ke slave. Sehingga didalam tabel 

sementara terdapat status pengiriman data ke slave 

apakah sudah berhasil di update atau belum, dan 

ketika slave terhubung maka akan secara otomatis 

data terplikasi ke slave seperti yang diperlihatkan 

pada gambar 5. 
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Gambar 5. Server master hidup tetapi slave mati 

3. Server (master) Mati dan Slave Mati . Dengan 

kondisi seperti ini, proses replikasi tidak dapat 

dilakukan. Karena server cabang dan pusat sedang 

bermasalah dan proses koneksi antar cabang tidak 

dapat terjadi. Proses distribusi dapat terjadi jika 

server keduanya sudah berjalan normal lagi, dapat 

input data di master saja. Pada gambar 6 

mensimulasikan keadaan pada saat server master 

dalam kondisi mati dan slave mati.  

 

Gambar 6. Server master mati dan slave mati 

 Dalam penelitian ini model replikasi yang 

digunakan adalah replikasi data tersentralisasi. 

Replikasi adalah sebuah teknik untuk melakukan copy 

dan pendistribusian data dan objek-objek basis data 

dari satu basis data ke basis data lain dan 

melaksanakan sinkronisasi antara basis data sehingga 

konsistensi data dapat terjamin. Untuk replikasi 

asynchronous pada basis data mysql yaitu dimana 

salah satu ada yang bertindak sebagai komputer 

master dan yang lain sebagai komputer slave, Untuk 

cara kerja replikasi nantinya apabila data yang di 

komputer master dirubah maka otomatis dikomputer 

slave juga akan berubah, dan begitu juga sebaliknya. 

Diasumsikan untuk IP komputer master adalah 

(192.168.182.1) sedangkan untuk komputer slave 

adalah (192.168.182.2). 

Untuk itu diperlukan konfigurasi pada komputer 

server (master) seperti pada gambar 7 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Konfigurasi pada komputer server 

Selanjutnya adalah masuk ke directory 

C:/xampp/mysql/bin/my.cnf dan edit kode simpan file 

konfigurasi  serta restart service MySQL. Konfigurasi 

ini dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Konfigurasi file my.in pada MySQL service 

Kemudian perlu dilakukan konfigurasi pada 

komputer Server 2 (Slave). Selanjutnya merubah kode 

simpan file konfigurasi  serta me-restart service 

MySQL seperti pada gambar 9. 
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Gambar 9. Konfigurasi di sisi slave 

  Langkah terakhir adalah aktivasi replikasi 

dengan cara masuk ke terminal slave agar dapat 

dikoneksikan dengan server. Proses ini akan 

mengaktivasi fungsi replikasi di komputer slave yang 

ditunjukkan pada gambar 10 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Proses aktivasi replikasi disisi slave. 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan 

dan diuraikan pada penjelasan sebelumnya, maka 

model replikasi menggunakan asynchronous pada 

basis data terpusat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.Penelitian ini menghasilkan model arsitektur 

replikasi basis data yang dapat dipergunakan dalam 

proses pengiriman data. 

2.Penerapan metode replikasi asynchronous 

menghasilkan sebuah terapan yang lebih baik dalam 

proses aliran data. 
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